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PKL Kawasan Monju Mulai Ditata

BANDUNG, Prolite — Pemkot Bandung berkolaborasi dengan Pemprov
Jawa Barat berupaya menata PKL di kawasan Monumen Perjuangan
Jawa Barat (Monju) agar lebih tertata. Tujuannya agar ruang
publik di kawasan tersebut dapat dinikmati secara maksimal
oleh pengunjung.

Saat memonitor kawasan Monju, Sekretaris Daerah Kota Bandung,
Ema Sumarna memastikan adanya perbaikan dari aspek ketertiban.
Hal tersebut meliputi penataan PKL dan kantong parkir yang
kini lebih rapi.

“Kami memantau ruang publik di kawasan Monju saat ini sudah
mendekati ideal. Sesuai fungsinya untuk berolahraga, bermain,
bercengkrama dengan keluarga. Tentu sudah ada perbaikan
signifikan dibanding beberapa hari ke belakang,” ujar Ema di


https://prolitenews.com/ditata-kawasan-monju-semakin-menarik/
https://prolitenews.com/ditata-kawasan-monju-semakin-menarik/

Kawasan Monumen Perjuangan.

Ema mendorong sejumlah aspek penunjang penataan PKL di kawasan
Monumen Perjuangan. Salah satunya, pengeras suara di area
ruang publik untuk menyebar informasi dari kawasan selatan
hingga utara.
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Juga penataan posisi PKL yang masih menempati sejumlah titik.
Seperti para PKL yang menempati area masuk ke ruang publik,
atau PKL yang berada di ruas jalan sambungan antara ruang
publik zona satu dengan zona lainnya.

Secara teknis, para PKL tersebut nantinya akan dipindahkan ke
area utara Monju, yang juga menjadi kantong parkir kendaraan,
khususnya kendaraan roda empat.

Terkait kantong parkir, Ema menjelaskan, untuk kendaraan roda
dapat memarkir kendaraan di kawasan Jalan Majapahit. Sedangkan
kendaraan roda empat dapat memarkir kendaraan di Taman
Gentong.

“Atas nama Pemkot Bandung dan Pj Wali Kota Bandung, kami
sampaikan terima kasih kepada Pemprov Jabar, kepada Pj
Gubernur Jabar, yang sudah mengizinkan Jalan Majapahit sebagai
tempat parkir roda dua,” kata Ema.

“Jalan Sentot Alibasa, Jalan Aria Jipang juga kami pastikan
sudah bebas hambatan. Tidak ada aktivitas parkir ataupun
aktivitas ekonomi yang menimbulkan kemacetan,” terangnya
menambahkan.

Dengan proses sosialisasi, ia optimis kawasan utara Monju
nantinya akan lebih diketahui masyarakat. Pasalnya, sejumlah
aktivitas PKL dan parkir akan dipindahkan ke kawasan tersebut
agar ruas-ruas jalan terdampak macet dapat kembali bebas
hambatan.



“Kami juga tentunya perlu bersinergi dengan Pemprov Jabar.
Aset ini milik Pemprov Jabar. Kami sebatas membantu dan
memberi masukan,” ujarnya.

Ema menargetkan sejumlah PR penataan PKL kawasan Monju dapat
selesai pekan depan. Sehingga harapannya, saat masyarakat
kembali bertemu dengan akhir pekan dan hendak menghabiskan
waktu di Monju, kawasan tersebut sudah jauh lebih tertib dari
hari ini.

“Minggu depan akan kami praktikkan,” tutur Ema.

Wajah Baru Monumen Perjuangan
Tarik Antusias Pengunjung.
Jangan Parkir Sembarangan !
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Wajah Baru Monumen Perjuangan Tarik Antusias
Pengunjung. Jangan Parkir Sembarangan ! Ini Titik
Parkir Resminya

BANDUNG, Prolite — Bagi pengunjung yang ingin menikmati wajah
baru Monumen Perjuangan (Monju) dan sekitarnya, perhatikan
titik parkir resminya ya!

Pemerintah Kota Bandung berupaya untuk membuat semua
pengunjung Monumen Perjuangan merasa nyaman, salah satunya
dengan menyediakan lahan parkir resmi bagi pengguna roda dua
dan empat.

Sekretaris Daerah Kota Bandung, Ema Sumarna menyampaikan, bagi
pengguna roda dua bisa parkir di Jalan Majapahit atau Gasibu
Barat. Sedangkan roda empat bisa parkir di Taman Gentong depan
Gedung DPRD Provinsi Jawa Barat.

“Alhamdulillah mulai Sabtu ini, Gasibu Barat/Jalan Majapahit
bisa parkir roda dua. Roda empat parkir di depan gedung DPRD
Provinsi Jabar yaitu Taman Gentong. Ini sudah seizin dari
Pemprov, akan kita mulai coba untuk Sabtu dan Minggu ini,”
papar Ema di Balai Kota Bandung, Senin 8 Januari 2024.
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Sekda Kota Bandung, Ema Sumarna.

Untuk menghindari parkir liar, Pemkot Bandung akan menyiagakan
6 truk Satpol PP di Jalan Surapati. Sebagai solusi lain,
Pemkot Bandung akan berkoordinasi dengan Pemprov Jabar untuk
menjadikan lahan di Monumen Perjuangan Utara sebagai tempat
parkir dan pedagang kaki lima (PKL) yang ada di sekitar taman
Monumen Perjuangan.

PKL yang berada di Tugu Covid-19 akan digeser ke Monju Utara
dekat dengan parkiran. Ema memastikan, tidak boleh ada
penambahan jumlahlah PKL. Sehingga, Satgas PKL harus
memastikan dan mengunci jumlahnya.

“Kita pasang dari Subuh 6 truk agar tidak ada parkir di
Surapati. Semua diarahkan ke Monumen Perjuangan Utara. Tidak
boleh ada PKL di fasilitas umum Monumen Perjuangan. Depan
Pengadilan juga dikosongkan, semua didorong ke utara. Ini kita
koordinasikan dengan Pemprov Jabar,” ungkapnya.

Kemudian, Ema menambahkan, di Jalan Sentot Alibasya dan Jalan
Diponegoro juga tidak boleh ada kendaraan parkir dan PKL yang
berjualan.

“Area parkir Jalan Majapahit hanya untuk Sabtu-Minggu kita
akomodir. Senin-Jumat harus clear area parkir. Jalan Sentot
Alibasya juga tidak boleh dijadikan kantong parkir,” tegasnya.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Bappelitbang Kota Bandung,
Anton Sunarwibowo menuturkan, rencana pendataan hanya bisa
dilakukan pada hari Minggu. Sebab, jika di hari biasa hanya
segelintir PKL yang muncul dan bisa terdata. Terlebih
rencananya PKL di Monju hanya boleh berdagang di akhir pekan.

“Kami akan bentuk tim gabungan pendataan tanggal 14 Januari
ini dengan melibatkan Bappelitbang, Dinas KUKM, camat, Satpol-
PP, dan Dishub,” jelas Anton.



Sementara itu, Plh Kepala Dishub Kota Bandung, Ricky Gustiadi
menegaskan, akan memasang rambu untuk menertibkan parkir liar
dan PKL di sekitar Monju.

“Untuk Monju, kami coba memasang rambu, petugas juga tetap
ada. Kami juga Sabtu ini akan coba kendaraan roda dua untuk
parkir di Jalan Majapahit. Sedangkan Jalan Ariajipang dan
Jalan Sentot Alibasyah dikosongkan,” kata Ricky.



